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ABSTRAK

Salah satu teknik bercocok tanam yang menguntungkan dari segi biaya dan penerapannya yang
sederhana adalah teknik bercocok tanam dengan hidroponik. Hidroponik merupakan budidaya
tanaman/pertanian tanpa menggunakan tanah, media pengganti tanah yakni air sebagai media tanam dan
penunjang pertumbuhan tanaman. Tujuan dari kegiatan ini adalah 1. memberikan pengetahuan tentang
teknik bercocok tanam dengan hidroponik, 2. memberikan pemahaman tentang pemanfaatan limbah di
sekitar seperti botol bekas untuk membuat hidroponik sederhana, dan 3. Memberikan pemahaman
peluang bisnis yang diperoleh dari pembuatan hidroponik sederhana. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa
Pondok Makmur Kecamatan Air Manjuto Kabupaten Muko-muko Provinsi Bengkulu. Adapun sasaran
kegiatan adalah masyarakat Desa Pondok Makmur Kecamatan Air Manjuto Kabupaten Muko-muko
Provinsi Bengkulu. Metode yang dilakukan pada kegiatan ini adalah sosialisasi, demonstrasi pembuatan
hidroponik sederhana dari botol bekas, dan diskusi. Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan
mendapat respon yang baik dari peserta kegiatan. Walaupun sebagian peserta belum mengenal budidaya
tanaman dengan hidroponik menggunakan botol bekas ini. Setelah mengikuti kegiatan terlihat adanya
peningkatan pengetahuan masyarakat tentang teknik bercocok tanam secara hidroponik menggunakan
botol bekas sebagai media tanam. Kemudian pelaksanaan dari kegiatan ini terlihat meningkatnya
keterampilan dan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan botol bekas menjadi hidroponik.
Disamping itu masyarakat juga memahami tentang peluang bisnis yang diperoleh dari pembuatan
hidroponik sederhana dari botol bekas. Teknik bercocok tanam dengan sistem hidroponik sederhana ini
adalah alternatif kegiatan berkebun yang lebih mudah untuk diterapkan, tidak membutuhkan biaya yang
banyak, dan perawatannya yang mudah bagi masyarakat.
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Application of Hydroponic Plants From Used Bottles in Pondok Makmur Village,
Air Manjuto District, Mukomuko Regency, Bengkulu

ABSTRACT

One of the excellent farming techniques for cost and straightforward application is the
hydroponic farming technique. Hydroponics is the cultivation of plants/agriculture without using soil as a
substitute for soil, namely water as a planting medium and supporting plant growth. The objectives of this
activity are 1. to provide knowledge about hydroponic farming techniques, 2. to provide an understanding
of the utilization of waste such as used bottles to make simple hydroponics, and 3. to provide an
understanding of the business opportunities obtained from making simple hydroponics. This activity was
carried out in Pondok Makmur Village, Air Manjuto District, Muko-muko Regency, Bengkulu Province.
The target of the activity is the community of Pondok Makmur Village, Air Manjuto District, Mukomuko
Regency, Bengkulu Province. The methods used in this activity are socialization, demonstration of
making simple hydroponics from used bottles, and discussions. Based on the results of the activities that
have been carried out, there has been a good response from the activity participants. Although some of the
participants were not familiar with hydroponic plant cultivation using these used bottles. After
participating in the activity, it was seen that there was an increase in public knowledge about hydroponic
farming techniques using used bottles as planting media. Then the implementation of this activity was
seen to increase the skills and abilities of the community in utilizing used bottles in hydroponics. Besides
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that, the community also understands the business opportunities obtained from making simple
hydroponics from used bottles. This farming technique with a simple hydroponic system is an alternative
to gardening activities that are easier to implement, do not require much money, and are easy to maintain
for the community.

Keywords: simple hydroponics, farming, used bottles, Pondok Makmur

PENDAHULUAN

Desa Pondok Makmur adalah salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Air
Manjuto Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu. Desa ini memiliki jumlah
penduduk sebanyak 1.502 orang yang mayoritas bermata pencaharian sebagai petani
baik petani sawit, karet, ataupun petani sayuran.

Desa ini memiliki potensi penghasil sayur-sayuran yang berkualitas. Untuk
menghasilkan sayuran unggul dengan penanaman hidroponik dibandingkan dengan
penanaman konvensional. Menurut Rosliani et al, (2005), penerapan sistem bercocok
tanam secara konvensional memiliki beberapa kekurangan seperti kondisi lingkungan
daerah tropis yang kurang memadai karena curah hujan yang tinggi, sehingga
penggunaan pupuk kimia menjadi kurang efektif akibat pencucian unsur hara tanah
yang membuat tingkat kesuburan pada tanah menjadi menurun. Tingginya temperatur
dan kelembapan udara membuat pertumbuhan hama, gulma, dan penyakit tanaman
menjadi meningkat.

Salah satu teknik bercocok tanam yang menguntungkan dari segi biaya dan
penerapannya yang sederhana adalah teknik bercocok tanam dengan hidroponik.
Hidroponik merupakan budidaya tanaman/pertanian tanpa menggunakan tanah, media
pengganti tanah yakni air sebagai media tanam dan penunjang pertumbuhan tanaman
tersebut. Disamping itu, budidaya tanaman dengan sistem hidroponik tidak
membutuhkan lahan yang luas seperti di pekarangan rumah, ataupun lahan lainnya.
Menurut Ida (2014; Hidayat et al. 2020; Rahmi et al. 2020) bahwa bercocok tanam
dengan sistem hidroponik dapat memanfaatkan lahan yang sempit dan dapat dilakukan
di pekarangan rumah. Ditambahkan oleh Purwasih et al. (2019); Rahmi et al. (2020),
budidaya tanaman sayuran hidroponik di pekarangan dapat meningkatkan produksi
sehingga akan meningkatkan pendapatan/ kesejahteraan.

Pembuatan hidroponik sederhana dari botol bekas berperan dalam menjaga
lingkungan, mengingat limbah botol bekas sangat sulit terurai di dalam tanah. Menurut
Haifaturahman et al., (2017) bahwa limbah plastik dapat mencemari lingkungan dan
merusak kondisi tanah. Namun limbah/botol plastik juga memiliki banyak manfaat
diantaranya dapat digunakan sebagai media pada sistem hidroponik. Selanjutnya
pembuatan hidroponik menggunakan botol bekas tidak sulit dan perawatannya juga
sangat mudah bahkan sangat cocok diterapkan pada skala rumah tangga. Hal ini
sependapat dengan Purwanti, (2018), pemeliharaan dan pengaplikasian hidroponik
sederhana dari botol bekas sangat efisien dan lebih praktis.

Tujuan dari kegiatan ini adalah 1. memberikan pengetahuan tentang teknik
bercocok tanam dengan hidroponik, 2. memberikan pemahaman tentang pemanfaatan
limbah di sekitar seperti botol bekas untuk membuat hidroponik sederhana, dan 3.
Memberikan pemahaman peluang bisnis yang diperoleh dari pembuatan hidroponik
sederhana.
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METODOLOGI

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Pondok Makmur Kecamatan Air Manjuto
Kabupaten Muko-muko Provinsi Bengkulu. Adapun sasaran kegiatan adalah
masyarakat Desa Pondok Makmur Kecamatan Air Manjuto Kabupaten Mukomuko
Provinsi Bengkulu.

Metode yang dilakukan pada kegiatan ini adalah sosialisasi, demonstrasi
pembuatan hidroponik sederhana dari botol bekas, dan diskusi (Syaiful, 2018; 2019;
2020; 2021). Adapun uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Sosialisasi

Pada kegiatan sosialisasi ini mengikutsertakan mahasiswa dan masyarakat desa
Pondok Makmur. Adapun sosialisasi dilakukan dengan memaparkan informasi
mengenai pengenalan hidroponik sederhana dari botol bekas, keunggulan dari
hidroponik sederhana, dan informasi lainnya yang berkaitan dengan hidroponik
sederhana.

2. Demonstrasi

Demonstrasi dilakukan setelah kegiatan sosialisasi tentang hidroponik
sederhana. Pada tahap ini peserta yang hadir diberi pelatihan bagaimana cara membuat
hidroponik sederhana menggunakan botol bekas, penyemaian bibit tanaman hidroponik,
dan pembuatan larutan nutrisi AB mix untuk tanaman.

Materi pelatihan pembuatan hidroponik sederhana menggunakan botol bekas
ini dipilih dikarenakan peserta menginginkan hidroponik yang mudah diterapkan. Hal
ini disukai peserta dikarenakan menggunakan limbah botol plastik yang banyak
dijumpai. Selanjutnya komoditas yang dipilih adalah tanaman Sawi Pakcoy dan
Kangkung, hal ini dikarenakan cara menanamnya sangat mudah dan umur panen singkat.

3. Sesi Diskusi

Sesi diskusi dilakukan setelah pelaksanaan sosialisasi dan demonstrasi
dilaksanakan, peserta yang hadir diberi kesempatan untuk bertanya terkait dengan
hidroponik sederhana dari botol bekas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan diawali dengan memberikan sosialisasi mengenai hidroponik
sederhana dengan memaparkan informasi-informasi seperti pengenalan hidroponik,
keunggulan hidroponik, dan keuntungan yang didapatkan dari hidroponik sederhana
dari botol bekas.

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan mendapat respon yang baik
dari peserta kegiatan. Walaupun sebagian peserta belum mengenal budidaya tanaman
dengan hidroponik menggunakan botol bekas ini. Teknik bercocok tanaman secara
hidroponik bukan hal yang biasa lagi di daerah-daerah padat penduduk seperti
perkotaan. Akan tetapi, teknik bercocok tanam secara hidroponik ini adalah hal yang
baru bagi masyarakat Desa Pondok Makmur. Hal ini dikarenakan masyarakat Desa
Pondok Makmur yang terbiasa bercocok tanam atau berkebun secara konvensional.
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Menurut Rosliani et al, (2005), penerapan sistem bercocok tanam secara
konvensional memiliki beberapa kekurangan seperti kondisi lingkungan daerah tropis
yang kurang memadai karena curah hujan yang tinggi, sehingga penggunaan pupuk
kimia menjadi kurang efektif akibat pencucian unsur hara tanah yang membuat tingkat
kesuburan pada tanah menjadi menurun. Tingginya temperatur dan kelembapan udara
membuat pertumbuhan hama, gulma, dan penyakit tanaman menjadi meningkat.

Setelah mengikuti kegiatan terlihat adanya peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang teknik bercocok tanam secara hidroponik menggunakan botol bekas
sebagai media tanam.

Gambar 1  Kegiatan Sosialisasi Hidroponik Sederhana dari Botol Bekas di Aula Kantor Desa Pondok
Makmur, Bengkulu.

Selanjutnya setelah dilakukan sosialisasi dengan pemaparan materi lalu
dilakukan demonstrasi tentang cara pembuatan hidroponik sederhana menggunakan
botol bekas kepada para peserta. Hal ini dilakukan agar para peserta dapat lebih
memahami tentang pembuatan hidroponik sederhana, alat dan bahan yang digunakan,
beserta cara perawatannya. Teknik bercocok tanaman secara hidroponik bukan hal yang
biasa lagi di daerah-daerah padat penduduk seperti perkotaan. Akan tetapi, teknik
bercocok tanam secara hidroponik ini adalah hal yang baru bagi masyarakat Desa
Pondok Makmur. Hal ini dikarenakan masyarakat Desa Pondok Makmur yang terbiasa
bercocok tanam atau berkebun secara konvensional.

Kegiatan ini mendapatkan respon yang sangat baik dari masyarakat Desa
Pondok Makmur yang hadir, dan menurut masyarakat yang hadir dengan kegiatan
sosialisasi ini memberikan pengetahuan baru dalam budidaya bercocok tanam dan
dengan kegiatan pelatihan pembuatan hidroponik sederhana dari botol bekas
masyarakat mampu membuat sendiri hidroponik dari botol bekas. Menurut Syaiful dan
Harni (2021) bahwa pengembangan budidaya tanaman menggunakan teknologi
hidropinik dapat memanfaatkan lahan pekarangan rumah. Selanjutnya dari kegiatan ini
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terlihat adanya peningkatan pengetahuan peserta tentang penerapan sistem hidroponik
pada tanaman tanaman sayuran ini.

Pelatithan pembuatan hidroponik terdiri atas beberapa tahapan yakni:
pengenalan peralatan hidroponik, mekanisme pembuatannya, penyemaian bibit dan
budidaya tanaman secara hidroponik. Agar memudahkan pelaksanaan kegiatan semua
peralatan hidroponik disediakan oleh tim pelaksana dan kegiatannya dilakukan
pendampingan. Selanjutnya pada kegiatan pelatihan ini terlihat peserta sangat antusias
dalam mempraktekkan pembuatan hidroponik menggunakan botol bekas ini bahkan
adanya peningkatan ketrampilan peserta dalam penerapan sistem hidroponik ini.

Menurut Delrosario dan Santos (1990), hidroponik memiliki kelebihan yakni
dapat memanfaatkan lahan yang lebih optimal, efisiensi penggunaan air, waktu tanam
lebih singkat, perawatan lebih mudah, memiliki kuantitas dan kualitas yang bermutu,
serta biaya murah dalam penerapannya.

Gambar 2. Demonstrasi Pembuatan Hidroponik Sederhana dari Botol Bekas

Di samping itu pembuatan hidroponik sederhana menggunakan botol bekas
sebagai bentuk dukungan untuk menjaga alam sekitar dan juga mendukung gerakan go
green. Berdasarkan data dari (Kompas, 2019) jumlah sampah plastik dari tahun ke tahun
semakin meningkat dengan total lebih dari 146 juta ton per tahun. Hal ini sangat
mengkhawatirkan jika tidak adanya upaya untuk mengendalikan dan mengatasi
permasalahan sampah plastik ini. Maka dari itu kegiatan pembuatan hidroponik
sederhana dari botol bekas ini bukan hanya terfokus dalam budidaya bercocok tanam
saja, akan tetapi menumbuhkan rasa kepekaan terhadap masyarakat dalam pemanfaatan
limbah botol bekas untuk mengurangi limbah botol bekas.
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Gambar 3. Tanaman Hidroponik di Botol Bekas dengan Tanaman Sawi Pakcoy

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan mendapat respon yang baik
dari peserta kegiatan. Walaupun sebagian peserta belum mengenal budidaya tanaman
dengan hidroponik menggunakan botol bekas ini. Setelah mengikuti kegiatan terlihat
adanya peningkatan pengetahuan masyarakat tentang teknik bercocok tanam secara
hidroponik menggunakan botol bekas sebagai media tanam. Kemudian pelaksanaan dari
kegiatan ini terlihat meningkatnya keterampilan dan kemampuan masyarakat dalam
memanfaatkan botol bekas menjadi hidroponik. Disamping itu masyarakat juga
memahami tentang peluang bisnis yang diperoleh dari pembuatan hidroponik sederhana
dari botol bekas. Teknik bercocok tanam dengan sistem hidroponik sederhana ini adalah
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alternatif kegiatan berkebun yang lebih mudah untuk diterapkan, tidak membutuhkan
biaya yang banyak, dan perawatannya yang mudah bagi masyarakat.

Diharapkan kegiatan pelatihan pembuatan hidroponik sederhana dari botol
bekas ini dapat terus dikembangkan oleh pengurus PKK Desa Pondok Makmur dalam
upaya pemberdayaan masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa
Pondok Makmur.
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